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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauaan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan studi pustaka, peneliti menemukan beberapa referensi 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan peneliti. Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan 

acuan yang membantu peneliti dalam merumuskan asumsi dasar untuk 

mengembangkan “Makna Komunikasi Nonverbal pada Kegiatan Kuda 

Renggong di Paguyuban “Saluyu”  Kec. Cileunyi-Bandung”.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Universitas Tahun 

1 Agustina, 

Silvia 

Peristiwa Ritual Pada 

Pergelaran Seni Kuda 

Renggong di 

Kabupaten  Sumedang 

UNIKOM 2012 

2 Fikri, 

Abdulah 

Makna Pesan Tato 

Sebagai Bentuk 

Komunikasi Non 

Verbal di Kalangan 

Pengguna Tato di 

Kota Bandung 

UNIKOM 2011 
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3 Hidayat, 

Teten 

Proses Pengenalan 

musik Terhadap Kuda 

Renggong  “Dinar” 

diKecamatan 

Conggeang Kabupaten  

Sumedang, 

STSI 2003 

 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui makna paling nyata, dan mitos Ritual pada 

pagelaran seni Kuda Renggong  yang ada kabupaten 

Sumedang. 

2. Untuk mengetahui Pengenalan Musik di Kecamatan 

Conggeang. 

3. Untuk mengetahui makna paling nyata,makna subjektif 

dikalangan Pengguna Tato di Kota Bandung. 

Hasil dari penelitian ini dari makna paling nyata yang terdapat 

dalam Kuda Renggong menjelaskan bahwa dalam Kuda Renggong adanya 

struktur pertunjukan yaitu: Ngambat, iring-iringan yang dimulai dari 

penyajian lagu kidung berlangsung di tempat shoibulbet ( rumah yang 

punya hajat) sebagai pra iring-iringan ( arak-arakkan ). Penyajian lagu 

kidung biasanya dilakukan di halaman rumah yang punya hajat. Pada saat 

itu Budak Karia belum dinaikan ke Kuda Renggong, sebab sajian lagu 
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kidung difungsikan sebagai lagu ritual yang khusus. Bahkan bagi orang-

orang tertentu ketika mendengar sajian lagu kidung tersebut bisa langsung 

terbawa emosi ritual, sehingga orang tersebut menjadi trance atau disebut 

kasurupan ( kemasukan roh arwah ). Selesai acara penyajian lagu kidung, 

selanjutnya acara iring-iringan Kuda Renggong dimulai yang ditandai 

dengan dinaikkannya budak karia ke atas kuda. Bagian kedua adalah 

upacara Sawer Budak Karia ( anak khitan ) yang telah selesai menempuh 

iring-iringan ( heleran ) dan kembali kerumahnya.  

Tradisi ini sudah berlangsung lama dan dijadikan kebiasaan pokok 

ketika berlangsung arak-arakan seni Kuda Renggong. Budak Karia yang 

dianggap sebagai raja sehari diperlakukan sangat istimewa yang salah 

satunya adalah dilakukannya Upacara Sawer Budak Karia atau Budak 

Sunat.Selanjutnya bagian ketiga adalah adanya acara nyadarkeun dimana 

orang-orang yang kesurupan harus disadarkeun oleh Pelatuk (Pimpinan 

Kuda Renggong) dan acara yang terakhir adalah  sajian kuda silat yang 

tujuannya untuk menghibur para tamu dengan bentuk atraksi kuda silat, 

sebagai akhir dari acara pertunjukan Kuda Renggong. Dalam pelaksanaan 

pertunjukan Kuda Silat tersebut, biasanya para tamu diminta untuk 

berpartispasi dengan cara saweran. Penyajian acara atraksi Kuda Silat pada 

dasarnya merupakan puncak pertunjukan. Dalam pelaksanaannya Kuda 

Renggong yang dimainkan silat itu tidak ditunggangi oleh budak karia. 

Yang paling berperan dalam kuda silat tersebut yaitu sang pelatih 

berhadapan dengan kuda khusus.Lamanya pertunjukan kuda silat 
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biasannya tidak berlangsung lama melainkan hanya beberapa saat saja, dan 

pada akhirnya acara kuda silat dapat berakhir dengan tepuk tangan dari 

penonton yang merasa puas dapat terhibur oleh atraksi Kuda Silat.  

Makna denotasi dalam seni Kuda Renggong  ini adalah merupakan 

suatu pola kehidupan yang dijalani para pelaku seni tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, antar pengaruh kepercayaan mistis, agama islam 

dan keseimbangan alam. Adanya prabubuka, bubuka, pelaksanaan dan 

tahap akhir merupakan gambaran tentang urutan kehidupan yang dijalani. 

Alat musik merupakan pengaruh dari budaya Islam serta pengaruh seni 

lain pada kesenian Kuda Renggong. Makna konotasi unsur properti dalam 

seni Kuda Renggong dengan adanya pemimpin yang memiliki kekuatan 

dan pengaruh besar terhadap yang lain,keseimbangan antara kebaikan dan 

kejahatan, serta cerita tentang gejolak sosial yang terjadi di masa lalu. 

Mitos yang terdapat dalam kesenian ini adalah adanya kepercayaan 

terhadap kekuatan lain yang ada disekitar kita, kekuatan para roh leluhur. 

Terebangan dipercaya memilik kekuatan magis yang dapat mengendalikan 

seseorang yang diinginkannya.  

Paguyuban Saluyu di kecamatan cileunyi sudah berdiri lama pada 

tahun 1992 yang didirikan oleh Alm.Bapak Uwas. Nama Saluyu ini tidak 

memiliki arti khusus akan teteapi dengan nama Saluyu ini bapak Uwas 

berharap paguyuban yang ia dirikan bisa menjadi sebuah paguyuban besar, 

maju, dan diingat oleh semua msyarakat. Dari sekian banyak Paguyuban di 

daerah Kecamatan Cileunyi Paguyuban Saluyu termasuk Paguyuban yang 
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berdiri lama dibandingkan dengan paguyuban lain. Sehingga tidak jarang 

ada beberapa  dari paguyuban lain yang suka menyewa  perlengkapan 

Kesenian Kuda Renggong dari paguyuban Saluyu. Kesenian Kuda 

Renggong di paguyuban  Saluyu tidak berbeda jauh dengan kuda renggong 

dari daerah asalnya (Sumedang). pertunjukannya bergerak dari suatu 

tempat ke tempat lain dan berakhir di tempat semula. Jarak tempuh iring-

iringan kuda renggong berkisar antara 5 sampai 10 KM (pp= pulang 

pergi). Bentuk iring-iringan tersebut merupakan bagian dari tradisi seni 

kuda renggong sehingga para seniman kuda renggong sudah terbiasa 

memainkan alat musik pengiringnya sambil berjalan menempuh rute yang 

relatif jauh. 

Sebelum mengadakan acara arak-arakkan biasanya selalu diadakan 

ziarah ke makam para leluhur, karena kesenian Kuda Renggong 

mengandung unsur mistis di dalamnya. 

2.1.2 Tinjauan Mengenai Ilmu Komunikasi 

Kehidupan manusia tak luput akan sosialisasi karena manusia 

adalah mahluk sosial, dan membahas ilmu komunikasi maka sangatlah 

makro didalamnya. Sebagaimana Onong Uchjana Effendy dalam bukunya 

Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek ini, menyatakan : “Ilmu Komunikasi 

sifatnya interdisipliner atau multidisipliner, ini disebabkan oleh objek 

materialnya sama dengan ilmu-ilmu lainnya, terutama termasuk kedalam 

ilmu sosial atau ilmu kemasyarakatan“. (Effendy, 2004:3). Untuk 
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mengetahui lebih dalam dan jelas tentang Ilmu Komunikasi, diawali 

dengan pengertian dan asal kata dari para ahli terkemuka. 

2.1.2.1 Definisi Komunikasi 

“Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris 

berasal dari kata Latin communis yang berarti “sama”. Communico, 

communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make 

common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling disebut 

sebagai asal-usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata 

Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, 

suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama”. (Mulyana, 2004:41) 

Carl. I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy 

mendefinisikan komunikasi sebgaai berikut : 

“The process by which an individual (the communicator) transmits 

stimuli (usually verbal symbols).” (Proses dimana seseorang 

(komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambing 

bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan). 

(Effendy, 2002:49) 

Sedangkan menurut Gerald A Militer yang kutip oleh Onong 

Uchjana Effendy menjelaskan bahwa : 

“In the main, communication has an its central interest those 

behavioral situations in which asource tranmits a messege to a 

receivers with conscious intent to affect the latte’s behavior”.  

 

(Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan 

sebagai minat sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan 
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suatu kesan kepada seseorang atau sejumlahpenerima yang secara sadar 

bertujuan memperoleh perilakunya). (Effendy, 2002:49) 

Berdasarkan dari definisi diatas, dapat dijabarkan bahwa 

komunikasi adalah proses dimana seseorang (komunikator) 

menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) kepada orang lain 

(komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga 

mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan 

tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain).Mengenai tujuan 

komunikasi R. Wayne Pace, Brent . D. Peterson dan M. Dallas Burnet 

sebagai mana dikutip olef Effendy menyatakan : 

“Bahwa tujuan sentral dari komunikasi meliputi 3 hal utama, 

yakni: To Secure Understanding (memastikan pemahaman), To 

Establish Acceptance (membina penerimaan), To Motivate Action 

(motivasi kegiatan).”(Effendy, 1986:63) 

Jadi pertama-tama haruslah diperhatikan bahwa komunikan itu 

memahami pesan-pesan komunikasi, apabila komunikan memahami 

berarti adanya kesamaan makna antara komunikator dengan komunikan, 

karena tidak mungkin memahami sesuatu tanpa terlebih dahulu adanya 

kesamaan makna (Communis). Jika komunikan memahami dapat diartikan 

menerima, maka penerimanya itu perlu dibina selanjutnya komunikan 

dimotivasi untuk melakukan suatu kegiatan. Uraian tersebut jelas, bahwa 

pada hakekatnya komunikasi itu  adalah proses penyampaian suatu pesan 

oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk 

mengubah sikap, pendapat atau perilaku orang lain, baik secara langsung 

melalui lisan maupun tidak langsung melalui media proses komunikasi.  
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Proses komunikasi pada dasarnya adalah penyampaian pesan yang 

dilakukan seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa 

berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain. 

2.1.2.2 Tujuan Komunikasi 

Dalam menyampaikan informasi dan mencari informasi kepada 

mereka, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti sehingga 

komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai. Pada umumnya 

komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara lain: 

a. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan 

pendekatan yang persuasif bukan memaksakan kehendak. 

b. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pimpinan harus 

mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang 

diinginkannya, jangan mereka mengiginkan arah ke barat tapi kita 

memberi jalur ke timur.  

c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan 

sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang 

dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun 

yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik 

melakukannya.  

d. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebagai pejabat 

ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan 

(penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas 

sehingga mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan. 

(Effendy, 1993:18). 

2.1.2.3 Proses Komunikasi 

Sebuah komunikasi tidak akan lepas dari sebuah proses, oleh 

karena itu apakah pesan dapat tersampaika atau tidak tergantung dari 

proses komunikasi yang terjadi proses komunikasi terbagi menjadi dua 

tahap yaitu : 
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1. Proses Komunikas Secara Primer  

Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan kepada orang lain 

dengan menggunakan lambing-lambang (symbol) sebagai media 

lambang sebagai primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, 

isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat 

menterjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada 

komunikan. Media primer atau lambing yang paling banyak 

digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, karena hanya bahasa 

yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain 

(apakah itu bentuk ide, informasi atau opini baik mengenai hal atau 

peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan pada waktu 

yang lalu dan yang akan datang). 

2. Proses Komunikasi Secara Sekunder  

Adalah proses penyampian pesan oleh seorang kepada orang lain 

denga menggunaka alat atau sarana media kedua setelah memakai 

lambing sebagai media pertama. Seorang komunikator 

menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasi karena 

komunikasi sebagai sasarannya berada di tempat yang relative jauh 

dan komunikan yang banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, 

radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang 

sering digunakan sebagai media komunikasi. 
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2.1.2.4 Konteks Komunikasi 

Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruangan hampa sosial, 

melainkan dalam suatu konteks atau situasi tertentu. Secara luas konteks 

disini berarti semua faktor di luar orang-orang yang berkomunikasi yang 

terdiri dari: 

1. Aspek bersifat fisik: seperti iklim, suhu, cuaca, bentuk ruangan, 

warna dinding, tempat duduk, jumlah peserta komunikasi dan alat 

untuk menyampaikan pesan.  

2. Aspek psikologis: seperti sikap, kecenderungan, prasangka dan 

emosi para peserta komunikasi  

3. Aspek sosial: seperti norma kelompok, nilai sosial dan karakteristik 

budaya.  

4. Aspek waktu: yakni kapan berkomunikasi (hari apa, jam berapa, 

pagi, siang, sore, malam).  

Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi 

berdasarkan konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang terlibat 

dalam komunikasi. Maka dikenallah komunikasi intrapribadi, komunikasi 

diadik, komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok. Komunikasi 

publik, komunikasi organisasi dan komunikasi massa.  

Unsur-unsur dari proses komunikasi di atas, merupakan faktor 

penting dalam komunikasi, bahwa setiap unsur tersebut oleh para ahli 

komuikasi dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah secara khusus. Proses 

komunikasi diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu: 

1. Komunikasi Verbal  

Simbol atau pesan adalah semua jenis simbol yang menggunakan 

satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan bicara yang kita 
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sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu 

usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan 

dengan orang lain secara lisan. Bahasa juga dianggap sebagai 

suatu sistem kode verbal.  

2. Komunikasi Non Verbal  

Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang 

bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. 

Porter, komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan 

(kecuali rangsang verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang 

dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh 

individu, yang mempunyai nilai pesan potensialbagi pengirim 

atau penerima. (Mulyana, 2007:343) 

2.1.2.5 Fungsi Komunikasi 

Komunikasi memiliki beberapa fungsi, Menurut Effendy ada 

empat fungsi utama dari kegiatan komunikasi, yaitu :  

1. Menginformasikan (to inform) 

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat mengenai peristiwa 

yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala 

sesuatu yang disampaikan orang lain. 

2. Mendidik (to educate)  

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan komunikasi 

manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain 

sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan. 
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3. Menghibur (to entertain)  

Adalah Komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi 

pendidikan, mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan 

hiburan atau menghibur orang lain.  

4. Mempengaruhi (to influence)  

Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, 

tentunya berusaha mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih 

jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu komunikasi suatu pengantar 

mengutip Kerangka berpikir William I. Gorden mengenai fungsi-fungsi 

komunikasi yang dibagi menjadi empat bagian. Fungsi-fungsi suatu 

peristiwa komunikasi (communication event) tampaknya tidak sama sekali 

independen, melainkan juga berkaitan dengan fungsi-fungsi lainnya, 

meskipun terdapat suatu fungsi dominan. 

1. Fungsi Komunikasi Sosial  

Komunikasi itu penting membangun konsep diri kita, 

aktualisasi diri, kelangsungan hidup untuk memperoleh 

kebahagiaan, terhindar dari tekanan. Pembentukan konsep diri 

Konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita dan itu 

hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain 

kepada kita. Pernyataan eksistensi diri Orang berkomunikasi untuk 

menunjukkan dirinya eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri atau 
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pernyataan eksistensi diri. Ketika berbicara, kita sebenarnya 

menyatakan bahwa kita ada. 

2. Fungsi Komunikasi Ekspresif  

Komunikasi ekspresif dapat dilakukan sejauh komunikasi 

tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan-

perasaan (emosi kita) melalui pesan-pesan non verbal.  

3. Fungsi Komunikasi Ritual  

Komunikasi ritual sering dilakukan secara kolektif. Suatu 

komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang 

tahun dalam acara tersebut orang mengucapakan kata-kata dan 

menampilkan perilaku yang bersifat simbolik. 

4. Fungsi Komunikasi Instrumental  

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum: 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 

keyakinan dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan 

dan juga untuk menghibur (persuasif) Suatu peristiwa komunikasi 

sesungguhnya seringkali mempunyai fungsi-fungsi tumpang tindih, 

meskipun salah satu fungsinya sangat menonjol dan mendominasi.  
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2.1.3 Tinjauan Tentang Makna  

2.1.3.1 Pengertian 

Makna merupakan konsep yang abstrak, yang telah menarik 

perhatian pada ahli filsafat dan para teoretisi ilmu sosial semenjak 

2000 tahun yang silam. Semenjak Plato mengkonseptualisasikan 

makna manusia sebagai salinan “ultrarealitas”, para pemikir besar 

telah sering mempergunakan konsep itu dengan penafsiran yang amat 

luas yang merentang sejak pengungkapan mental dari Locke sampai 

ke respon yang dikeluarkan dari Skinner, tetapi pengungkapan makna 

dari makna terkesan menemukan jalan buntu karena konsepsi yang 

cenderung tidak dapat di konsepsikan, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Jerold Katzyang dikutip oleh Fisher, bahwa “Setiap usaha untuk 

memberikan jawaban langsung telah gagal. Beberapa seperti misalnya 

jawaban Plato, telah terbukti terlalu samar-samar dan spekulatif. Yang 

lainnya memberikan jawaban yang salah.” (Fikri, 2011: 54). 

Judul-judul buku seperti misalnya “The Meaning of Meaning” 

dan “Understanding Understanding” bersifat provokatif akan tetapi 

cenderung untuk lebih banyak berjanji dari pada apa yang dapat 

diberikannya. Barangkali alasan mengapa terjadi kekacauan 

konseptual tentang makna ialah adanya kecenderungan yang meluas 

untuk berpikir tentang makna sebagai konsep yang bersifat tunggal. 

Brodbeck (1963), misalnya, mengemukakan bahwa sebenarnya ada 

tiga pengertian tentang konsep makna yang berbeda-beda. Penjelasan 
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mengenai tiga konsep makna tersebut dikutip oleh Fisher, sebagai 

berikut: 

“Menurut Tipologi Brodbeck, yang pertama makna referensial 

yakni makna suatu istilah adalah objek, pikiran, ide, atau 

konsep yang ditujukan oleh istilah itu. Kedua dari Brodbeck 

adalah arti istilah itu. Dengan kata lain, lambang atau istilah itu 

„berarti‟ sejauh ia berhubungan dengan „sah‟ dengan istilah 

konsep yang lainnya. Tipe makna yang ketiga, mencakup 

makna yang dimaksudkan (intentional) dalam arti bahwa arti 

suatu istilah lambang tergantung pada apa yang dimaksudkan 

pemakai dengan arti lambang itu.” (Fikri , 2011: 54). 

 

Rubenstein berusaha untuk mengungkapkan hakikat makna 

yang diadaptasi pada studi bahasa. Brodbeck terutama memperhatikan 

makna istilah dalam teori ilmiah. Tujuannya berbeda, karena itu 

berbeda pula penjelasan tentang makna itu. Dua buah contoh diatas 

menggambarkan adanya kekacauan konseptual secara filosofis atau 

pun empiris mengenai makna dari makna, tetapi tujuannya bukan 

untuk menemukan hakikat makna yang “sebenarnya” dari konsep 

makna itu. Pembahasan terdahulu ditujukan untuk menunjukan adanya 

fakta yang jelas mengenai makna merupakan konsep yang tersebar 

secara luas dan bermuka majemuk. Bergantung pada tujuan dan 

perspektif seseorang, konsep itu sendiri dapat ditafsirkan dengan 

berbagai cara. 

Dengan menyampingkan semua kekacauan filosofis mengenai 

makna, sebenarnya kita semua memiliki intuitif tentang apa itu 

makna. Dengan kata lain, kita mungkin tidak dapat menerangkan 

penjelasan teoritis yang tepat tentang makna, namun kita dapat 
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mengatasi konsep makna dalam percakapan. Pengertian makna itu 

sendiri bergantung pada perspektif yang kita pergunakan untuk 

mengkaji proses komunikatif, oleh karena itu penggunaan konsep 

maknasecara konsisten dipergunakan seakan-akan kita tahu 

sepenuhnya tentang makna dari makna itu. 

2.1.3.2 Makna Dalam Komunikasi 

Secara etimologi penjelasan mengenai definisi komunikasi 

telah banyak diarahkan pada suatu sumber yang sama mengenai asal 

mulanya yang berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber 

dari kata communis yang berarti sama. Hal ini menunjukan satu 

karakteristik yang jelas dari makna yang relevan dengan komunikasi 

manusia adalah “kebersamaan”: makna yang berkaitan dengan 

komunikasi pada hakikatnya merupakan fenomena sosial. 

Aubrey Fisher menjelaskan mengenai konsepsi makna dalam 

hubungannya sebagai inisiasi dalam komunikasi, bahwa : 

“Makna, sebagai konsep komunikasi, mencakup lebih 

daripada sekedar penafsiran atau pemahaman seorang individu 

saja. Makna selalu mencakup banyak pemahaman―aspek-

aspek pemahaman yang secara bersama dimiliki para 

komunikator.” (Fikri, 2011: 56). 

Akan tetapi, aspek kebersamaan tersebut tidak harus 

menunjukan bahwa semua peserta dalam proses komunikatif 

memiliki pemahaman yang identik dengan lambing atau pikiran-

pikiran (atau apapun), namun bahwa pemahman tertentu menjadi 
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milik bersama mereka semua. Tanpa adanya suatu derajat tentang 

apa yang disebut Goyer dalam kutipan Fisher, yakni “Kebersamaan 

makna (commonality of meaning) yakni pemilikan pengalaman 

secara bersama. (Fikri, 2011: 56).  

Aspek makna yang fundamental sebagaimana terdapat dalam 

komunikasi manusia adalah alat sosialnya―keumumannya atau 

konsnensus atau kebersamaannya dari makna-makna individual. 

Faham tentang makna bersama sebagaian besar memasuki setiap 

perfektif komunikasi manusia, tetapi hal ini tidak berarti bahwa 

tinjauan komunikasi manusia tentang “makna bersama” itu sama. 

Dalam kenyataannya, konsepsi tentang kebersamaan tersebut 

berbeda-beda diantara berbagai sudut penciptaan dan 

pemaknaannya. 

2.1.4 Tinjauan Tentang Komunikasi Nonverbal 

2.1.4.1 Pengertian Komunikasi Nonverbal 

Inti utama proses komunikasi adalah penyampaian pesan 

oleh komunikator di satu pihak dan penerimaan pesan oleh 

komunikan di pihak lainnya. Kadar yang paling rendah dari 

keberhasilan komunikasi diukur dengan pemahaman komunikan 

pada pesan yang diterimanya. Pemahaman komunikan terhadap isi 

pesan atau makna pesan yang diterimanya merupakan titik tolak 

untuk terjadinya perubahan pendapat, sikap, dan tindakan. Pesan 

komunikasi secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua 
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ketegori, yakni pesan verbal dan pesan nonverbal. Pesan verbal 

adalah pesan yang berupa bahasa, baik yang diungkapakan melalui 

kata-kata maupun yang dituangkan dalam bentuk rangkaian 

kalimat tulisan. Pesan nonverbal adalah pesan yang berupa isyarat 

atau lambang-lambang selain lambang bahasa.  

Komunikasi nonverbal lebih tua daripada komunikasi 

verbal. Kita lebih awal melakukannya, kerena hingga usia kira-kira 

18 bulan, kita secara total bergantung pada komunikasi nonverbal 

seperti sentuhan, senyuman, pandangan mata, dan sebagainya. 

Maka, tidaklah mengherankan ketika kita ragu pada seseorang, kita 

lebih percaya pada pesan nonverbalnya. Orang yang terampil 

membaca pesan nonverbal orang lain disebut intuitif, sedangkan 

yang terampil mengirimkannya disebut ekspresif. 

Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat 

yang bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. 

Porter  

“Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan 

(kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting 

komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan 

lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesa 

potensial bagi pengirim atau penerima”.(Mulyana 

2007:343) 

 

Sebagaimana kata-kata, kebanyakan isyarat nonverbal juga 

tidak universal, melainkan terikat oleh budaya, jadi dipelajari, 

bukan bawaan. Sedikit isyarat nonverbal yang merupajan bawaan. 

Kita semua lahir dan mengetahui bagaimana tersenyum, namun 
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kebanyakan ahli sepakat bahwa di mana, kapan, dan kepada siapa 

kita menunjukkan emosi ini dipelajari, dan karenanya dipengaruhi 

oleh konteks dan budaya. Kita belajar menatap, memberi isyarat, 

memakai parfum, menyentuh berbagai bagiann tubuh orang lain, 

dan bahkan kapan kita diam. Cara kita bergerak dalam ruang ketika 

berkomunikasi dengan orang lain didasarkan terutama pada 

respons fisik dan emosional terhadap rangsangan lingkungan. 

Smentara kebanyakan perilaku verbal kita bersifat eksplisit dan 

diproses secara kognitif, perilaku nonverbal kita bersifat spontan, 

ambigu, sering berlangsung cepat, dan di luar kesadaran dan 

kendali kita. Sementara itu Menurut Edward T. Hall : 

“Menamai bahasa nonverbal ini sebagai “bahasa diam” 

(silent language) dan “dimensi tersembunyi” (hidden 

dimension). Disebut diam dan tersembunyi, karena pesan-

pesan nonverbal tertanam dalam konteks komunikasi. 

Selain isyarat situasional dan relasional dalam transaksi 

komunikasi, pesan nonverbal memberi kita isyarat-isyarat 

kontekstual. Bersama isyarat verbal dan isyarat kontekstual, 

pesan nonverbal membantu kita menafsirkan seluruh makna 

pengalaman komunikasi.”(Mulyana, 2007:344). 

 

2.1.4.2 Tujuan Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi nonverbal pada aplikasinya seringkali dikaitkan 

atau beriringan dengan aplikasi dari komunikasi verbal. Bahkan 

keduanya seringkali berbarengan dalam pelaksanaan atau 

penyampaiannya. Maka, dalam setiap penyampaian pesan baik 

secara verbal maupun nonverbal memiliki tujuan-tujuan yang 
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tersirat dan dicapainya. Adapun pada komunikasi nonverbal 

mempunyai beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Menyediakan atau memberikan informasi  

2. Mengatur alur suara percakapan  

3. Mengekspresikan emosi  

4. Memberikan sifat, melengkapi, menentang, atau 

mengembangkan pesan-pesan verbal  

5. Mengendalikan atau mempengaruhi orang lain  

6. Mempermudah tugas-tugas khusus, misalnya mengajari suatu 

permainan olah raga tertentu.(Farhan, 2008). 

2.1.4.3 Bentuk Komunikasi Non Verbal 

Dalam buku karangan Dedy Mulyana (2007), bentuk-bentuk 

komunikasi non verbal dibagi menjadi tujuh macam yaitu : 

1.  Komunikasi visual  

Komunikasi visual merupakan salah satu bentuk 

komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan berupa 

gambar-gambar, grafik-grafik, lambang-lambang, atau simbol-

simbol. Dengan menggunakan gambar-gambar yang relevan, dan 

penggunaan warna yang tepat, serta bentuk yang unik akan 

membantu mendapat perhatian pendengar. Dibanding dengan 

hanya mengucapkan kata-kata saja, penggunaan komunikasi visual 

ini akan lebih cepat dalam pemrosesan informasi kepada para 

pendengar.  

2. Komunikasi sentuhan  

Ilmu yang mempelajari tentang sentuhan dalam komunikasi 

non verbal sering disebut Haptik. Sebagai contoh: bersalaman, 
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pukulan, mengelus-elus, sentuhan di punggung dan lain sebagainya 

merupakan salah satu bentuk komunikasi yang menyampaikan 

suatu maksud/tujuan tertentu dari orang yang menyentuhnya  

3. Komunikasi gerakan tubuh  

Kinetik atau gerakan tubuh merupakan bentuk komunikasi 

non verbal, seperti, melakukan kontak mata, ekspresi wajah, isyarat 

dan sikap tubuh. Gerakan tubuh digunakan untuk menggantikan 

suatu kata yang diucapkan. Dengan gerakan tubuh, seseorang dapat 

mengetahui informasi yang disampaikan tanpa harus mengucapkan 

suatu kata. Seperti menganggukan kepala berarti setuju.  

4. Komunikasi lingkungan  

Lingkungan dapat memiliki pesan tertentu bagi orang yang 

melihat atau merasakannya. Contoh: jarak, ruang, temperatur dan 

warna. Ketika seseorang menyebutkan bahwa ”jaraknya sangat 

jauh”, ”ruangan ini kotor”, ”lingkungannya panas” dan lain-lain, 

berarti seseorang tersebut menyatakan demikian karena atas dasar 

penglihatan dan perasaan kepada lingkungan tersebut  

5.  Komunikasi penciuman  

Komunikasi penciuman merupakan salah satu bentuk 

komunikasi dimana penyampaian suatu pesan/informasi melalui 

aroma yang dapat dihirup oleh indera penciuman. Misalnya aroma 

parfum bulgari, seseorang tidak akan memahami bahwa parfum 
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tersebut termasuk parfum bulgari apabila ia hanya menciumnya 

sekali. 

6. Komunikasi penampilan  

Seseorang yang memakai pakaian yang rapi atau dapat 

dikatakan penampilan yang menarik, sehingga mencerminkan 

kepribadiannya. Hal ini merupakan bentuk komunikasi yang 

menyampaikan pesan kepada orang yang melihatnya. Tetapi orang 

akan menerima pesan berupa tanggapan yang negatif apabila 

penampilannya buruk (pakaian tidak rapih, kotor dan lain-lain).  

7. Komunikasi citra rasa  

Komunikasi citrasa merupakan salah satu bentuk 

komunikasi, dimana penyampaian suatu pesan/informasi melalui 

citrasa dari suatu makanan atau minuman. Seseorang tidak akan 

mengatakan bahwa suatu makanan/minuman memiliki rasa enak, 

manis, lezat dan lain-lain, apabila makanan tersebut telah 

memakan/meminumnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa citra 

rasa dari makanan/minuman tadi menyampaiakan suatu maksud 

atau makna. (Mulyana, 2007 :353). 

2.1.4.4 Arti penting Komunikasi Non Verbal 

Menurut  Dale G. Leathers (1976) yang dikutip oleh 

Jalaludin Rakhmat dalam buku Mulyana (2007) Ilmu Komunikasi 

Suatu Pengantar, menyebutkan enam alasan mengapa pesan 

nonverbal sangat penting.yaitu : 
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1. Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam 

komunikasi interpersonal. Ketika kita mengobrol atau 

berkomunikasi tatap muka, kita banyak menyampaikan gagasan 

dan pikiran kita lewat pesan-pesan nonverbal. Pada gilirannya 

orang lain pun lebih banyak “membaca” pikiran kita lewat 

petunjuk-petunjuk nonverbal. Menurut Birdwhistell,”barangkali 

tidak lebih dari 30% sampai 35% makna sosial percakapan atau 

interaksi dilakukan dengan kata-kata.” Sisanya dilakukan dengan 

pesan nonverbal. Mehrabian, penulis The Silent Message, bahkan 

memperkirakan 93% dampak pesan diakibatkan oleh pesan 

nonverbal. Dalam konteks ini juga kita dapat memahami mengapa 

kalimat-kalimat yang tidak lengkap dalam percakapan masih dapat 

diberi arti. Anda maklum apa yang dimaksud oleh rekan anda 

ketika ia melukiskan kecantikan seorang wanita dengan kalimat 

yang tidak selesai, ”Pokoknya…….,” ketika anda melihat gerak 

kepala, tubuh dan tangannya.  

2. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan 

nonverbal ketimbang pesan verbal. Anda boleh menulis surat 

kepada pacar anda dan mengungkapkan gelora kerinduan anda. 

Anda akan tertegun, Anda tidak menemukan kata-kata yang tepat 

untuk menyatakan sesuatu yang begitu mudah diungkapkan melalui 

pesan nonverbal. Bagaimana harus anda tuliskan dalam surat Anda 

getaran suara, tarikan napas, kesayuan mata, dan detak jantung? 

Meurut Mahrabian (1967), hanya 7% perasaan kasih sayang dapat 

dikomunikasikan dengan kata-kata. Selebihnya, 38% 

dikomunikasikan lewat suara, dan 55% dikomunikasikan melalui 

ungkapan wajah (senyum, kontak mata, dan sebagainya).  

3.  Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif 

bebas dari penipuan, distorsi dan kerancuan. Pesan nonverbal 

jarang dapat diatur oleh komunikator secara sadar. Sejak Zaman 

Prasejarah, wanita selalu mengatakan “tidak” dengan lambang 
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verbal, tetapi pria jarang tertipu. Mereka tahu ketika “tidak” 

diucapkan, seluruh anggota tubuhnya mengatakan “ya”. Dalam 

situsi yang “double binding” – ketika pesan nonverbal bertentangan 

dengan pesan verbal – orang bersandar pada pesan nonverbal.  

4.  Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat 

diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. 

Fungsi metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan 

yang memperjelas maksud dan makna pesan. Diatas telah 

disebutkan bahwa pesan nonverbal mempunyai fungsi repetisi, 

substitusi, kontradiksi, komplemen dan aksentuasi. Semua ini 

menambah kadar informasi dalam penyampaian pesan.  

5. Pesan nonverbal merupakan cara berkomunikasi yang lebih efisien 

dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal 

sangat tidak efisien. Diperlukan lebih banyak waktu untuk 

mengunkapkan pikiran kita secara verbal daripada secara 

nonverbal.  

6. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada 

situasi komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan 

gagasan atau emosi secara tidak langsung. Sugesti disini 

dimaksudkan menyarankan sesuatu kepada orang lain secara 

implisit (tersirat). Sugesti paling efektif disampaikan melalui pesan 

nonverbal.  

2.1.4.5 Klasifikasi Pesan Non Verbal 

Menurut Larry A Samovar dan Richard E. Poter, (dalam Mulyana 

2007 :352) Klasifikasi pesan-pesan nonverbal kedalam 2 kategori utama, 

yaitu : 

1. Perilaku yang terdiri penampilan dan pakaian, gerakan dan 

postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bau-

bauan, dan parabahasa  
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2. Ruang,waktu dan diam.(Mulyana, 2007:352)  

Sementara itu Menurut Jalaludin Rakhmat mengelompokkan 

pesan-pesan nonverbal sebagai berikut: 

a. Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan 

tubuh yang berarti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan 

fasial, pesan gestural, dan pesan postural.  

b. Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan 

makna tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah 

dapat menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: 

kebagiaan, rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, 

kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad. Leathers 

(1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah 

sebagai berikut: 

1. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang 

dan taksenang, yang menunjukkan apakah komunikator 

memandang objek penelitiannya baik atau buruk;  

2. Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada 

orang lain atau lingkungan;  

3. Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam 

situasi situasi;  

4. Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan 

seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai 

makna. 

5. Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, 

makna yang dapat disampaikan adalah: 

 Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidaksukaan 

terhadap individu yang lain. Postur yang condong ke arah 

yang diajak bicara menunjukkan kesukaan dan penilaian 

positif; 

  Power yaitu mengungkapkan status yang tinggi pada diri 

komunikator. Anda dapat membayangkan postur orang 
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yang tinggi hati di depan anda, dan postur orang yang 

merendah; 

 Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional 

pada lingkungan secara positif dan negatif. Bila postur anda 

tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang tidak 

responsif. 

c. Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan 

ruang. Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan 

keakraban kita dengan orang lain. 

d. Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, 

pakaian, dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, 

orang sering berperilaku dalam hubungan dengan orang lain 

sesuai dengan persepsinya tentang tubuhnya (body image). Erat 

kaitannya dengan tubuh ialah upaya kita membentuk citra tubuh 

dengan pakaian, dan kosmetik. 

e. Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan 

dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan 

verbal yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila 

diucapkan secara berbeda.  

f. Pesan sentuhan dan bau-bauan, yaitu alat penerima sentuhan 

adalah kulit, yang mampu menerima dan membedakan emosi 

yang disampaikan orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan 

emosi tertentu dapat mengkomunikasikan: kasih sayang, takut, 

marah, bercanda, dan tanpa perhatian. Bau-bauan, terutama yang 

menyenangkan (wewangian) telah berabad-abad digunakan 

orang, juga untuk menyampaikan pesan – menandai wilayah 

mereka, mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, 

dan menarik lawan jenis. 
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2.2 Kerangka Pemikiran  

Dalam penelitian ini sebagai ranah pemikiran yang mendasari 

peneliti tersusunlah kerangka pemikiran baik secara teoritis maupun 

konseptual. Adapun kerangka pemikiran secara teoritis dan konseptual, 

sebagai berikut: 

2.2.1 Kerangka Teoritis 

“Komunkasi Non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali 

rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh 

individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai 

pesan potensial bagi pengirim atau penerima.” 

Lary A. Samovar dan Richard E. Porter mengklafikasikan pesan-

pesan nonverbal kedalam 2 kategori utama, yaitu : 

 

1. Perilaku yang terdiri penampilan dan pakaian,gerakan dan 

postur tubuh, ekspresi wajah kontak, mata, sentuhan, bau-

bauan, dan parabahasa  

2. Ruang,waktu dan diam.(Deddy Mulyana 2007 :352)  

 

Salah satu jenis komunikasi yaitu komunikasi non verbal disebut 

dengan bahasa tubuh. Komunikasi nonverbal adalah penyampaian pesan 

tanpa kata-kata dan pesan komunikasi nonverbal memberikan arti pada 

komunikasi verbal. Untuk memahami komunikasi tersebut sehingga 

menimbulkan beberapa paradigma yang muncul salah satunya paradigma 

yang dikemukakan oleh Lary A.Samovar dan Richard E. Porter yang 
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dikutip oleh Deddy Mulyana dimana komunikasi Non Verbal meliputi 2 

(dua) unsure, sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yaitu: 

1. Perilaku  

Perilaku merupakan salah satu unsur komunikasi nonverbal dimana 

seorang komunikator menyampaikan pesannya kepada komunikan, 

melalui perilaku ini lah seseorang dapat menyampaikan pesan dengan 

berbagai macam cara, adapun perilaku yang ditunjukan antara lain 

penampilan dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah 

kontak, mata, sentuhan, bau-bauan, dan parabahasa. 

2. Ruang dan Waktu  

Untuk proses peyampaian komunikasi non verbal ruang merupakan 

tempat atau posisidimana proses pesan non verbal itu terjadi.dan 

diperlukan waktu yang tepat dalam tujuan penyampaian pesan bisa 

dilakukan dan diterima oleh komunikan dengan jernih. 

2.2.2 Kerangka Konseptual 

Dalam kerangka konseptual ini,penulis mengaplikasikan teori 

yang digunakan sebagai landasan penelitian dengan keadaan di 

lapangan tentang komunikasi Non verbal kesenian Kuda Renggong di 

Paguyuban “Saluyu” Kec. Cileunyi-Bandung dimana dalam kesenian 

ini terdapat berbagai macam perilaku yang dapat di amati antara lain : 

pakaian, gerakan, ekspresi wajah dan bau-bauan. Dimana diawal 

kesenian ini dilaksanakan ritual-ritual terlebih dahulu dengan peralatan 

dan juga sesajen yang telah disediakan oleh yang punya hajat ataupun 
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disediakan oleh pimpinan dari kesenian Kuda Renggong tersebut, dan 

juga disetiap pertunjukannya kesenian ini mengandung unsur-unsur 

seperti tarian, busana, riasan, gerakan-gerakan selama pagelaran 

dimulai. Untuk busana dan riasan dalam setap pertunjukannya terdapat 

busana dan riasan yang berbeda sesuai dengan peran dari masing-

masing pemain.  

Dalam setiap prosesi Kuda Renggong ini mengandung pesan 

yang tujuan nya menyampaikan makna kepada masyarakat yaitu 

sebagai berikut: 

1. Perilaku  

Pada tahap ini perilaku yang ditunjukan melalui pakaian 

yang beraneka ragam pada masing-masing pemain, gerakan-

gerakan para pemain Kuda Renggong Paguyuban “Saluyu” 

mulai dari awal sampai akhir acara, ekspresi wajah pada tahap 

ini para pemain kesenian Kuda Renggong menunjukan ekspresi 

wajah yang dapat diamati satu sama lainnya oleh setiap 

masyarakat yang hadir dimana pada prosesi ini memeiliki 

pesan dan makna yang sedang terjadi dan pemakaian bau-

bauan terdapatnya peggunaan dupa,bunga tujuh rupa dan 

kemenyan. 

2. Ruang dan Waktu  

Pada tahap ini dalam prosesi Kuda Renggong 

paguyuban “Saluyu” harus dilaksanakan dalam ruangan 
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ataupun lapangan yang terbuka sehingga dapat diamati dan 

dilihat oleh publik dimana dalam setiap prosesinya ini 

mengandung pesan nonverbal yang disampaikan dan waktu 

yang ditetapkan oleh perhitungan menurut sesepuh setempat 

karena kesenian ini lebih sering dipertontonkan pada saat ada 

warga yang mempunyai hajatan maka harus menyesuaikan 

dengan tanggal yang tepat dari yang punya hajat  

           Dari kedua komponen diatas diadaptasikan oleh penulis 

ke gambar di bawah ini agar lebih jelas mengenai proses 

terjadinya pesan-pesan komunikasi non verbal yang terdapat 

dalam kesenian Kuda Renggong yang urutannya saling 

berkaitan sehingga menjadikan suatu informasi yang lebih 

efektif dan terencana, seperti bagan dibawah ini : 
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Gambar 2.1 

         Paradigma Pada Pemikiran 
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